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Abstract. This article discusses the potential and challenges of improving the accessibility of education in
developing countries through the use of technology. With technology, traditional obstacles such as limited
physical resources and teaching staff can be overcome, enabling wider and more equitable access to high-
quality educational materials. However, significant challenges remain, including limited technological
infrastructure, low levels of digital literacy, and resistance to change from the traditional education system.
To overcome these obstacles, collaborative efforts are needed between the government, the private sector, and
international organisations in building adequate infrastructure, providing digital literacy training, and
implementing policies that support the accessibility of technology-based education. With a sustainable and
strategic approach, technology can play an important role in improving the quality and accessibility of
education in developing countries. The study in this research uses the literature method. The literature
research method is an approach used to collect, review, and analyse various written sources, such as books,
journal articles, research reports, and other documents relevant to a particular research topic. Research
shows that improving the accessibility of education in developing countries through technology offers great
potential for overcoming traditional obstacles, such as limited physical resources and teaching staff. The
implementation of technology is able to provide high-quality educational materials more widely, enabling
students from remote areas to access the same information as students in large cities.
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Abstrak. Artikel ini membahas potensi dan tantangan dalam meningkatkan aksesibilitas
pendidikan di negara berkembang melalui penggunaan teknologi. Dengan teknologi, kendala
tradisional seperti keterbatasan sumber daya fisik dan tenaga pengajar dapat diatasi,
memungkinkan akses yang lebih luas dan merata terhadap materi pendidikan berkualitas tinggi.
Meski demikian, tantangan signifikan tetap ada, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi,
tingkat literasi digital yang rendah, dan resistensi terhadap perubahan dari sistem pendidikan
tradisional. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sektor
swasta, dan organisasi internasional dalam membangun infrastruktur yang memadai, memberikan
pelatihan literasi digital, serta menerapkan kebijakan yang mendukung aksesibilitas pendidikan
berbasis teknologi. Dengan pendekatan berkelanjutan dan strategis, teknologi dapat berperan
penting dalam meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan di negara berkembang. Kajian
pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian literatur adalah pendekatan
yang digunakan untuk mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis berbagai sumber tertulis,
seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain yang relevan dengan topik
penelitian tertentu. Hail penelitian menunjukkan meningkatkan aksesibilitas pendidikan di negara
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berkembang melalui teknologi menawarkan potensi besar untuk mengatasi kendala tradisional,
seperti keterbatasan sumber daya fisik dan tenaga pengajar. Implementasi teknologi mampu
menyediakan materi pendidikan berkualitas tinggi secara lebih luas, memungkinkan siswa-siswi
dari daerah terpencil untuk mengakses informasi yang sama dengan pelajar di kota besar.
Kata Kunci: Aksesibilitas Pendidikan, Teknologi, Tantangan, Solusi, Negara Berkembang

Pendahuluan

Pendidikan adalah hak fundamental yang diakui secara universal dan memainkan peran
krusial dalam pembangunan sosial dan ekonomi, karena melalui pendidikan, individu tidak
hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan secara profesional tetapi juga
mengembangkan nilai-nilai etis dan sosial yang mendukung kohesi Masyarakat (Judijanto &
Aslan, 2025); (Purike & Aslan, 2025); (Sitopu et al., 2024); (Guna et al., 2024). Kualitas pendidikan
yang baik mendorong produktivitas tenaga kerja, meningkatkan inovasi dan daya saing ekonomi,
serta mempersempit kesenjangan sosial dengan memberikan peluang yang lebih merata bagi
seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan menjadi fondasi yang kokoh untuk
menciptakan masyarakat yang lebih makmur, adil, dan sejahtera, yang pada gilirannya
mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Ali, 2017).

Pada negara berkembang, aksesibilitas pendidikan masih menjadi tantangan besar. Angka
melek huruf yang rendah, ketidakmerataan kualitas pendidikan, serta keterbatasan sumber daya
menjadi masalah yang terus menghantui sistem pendidikan di negara-negara ini. Aksesibilitas
pendidikan merujuk pada kemampuan semua individu untuk mendapatkan dan memanfaatkan
kesempatan pendidikan tanpa hambatan atau diskriminasi berdasarkan faktor-faktor seperti
lokasi geografis, kondisi ekonomi, jenis kelamin, disabilitas, bahasa, agama, atau latar belakang
budaya (Hernandez, 2021). Ini mencakup segala aspek yang membuat proses pendidikan dapat
dijangkau oleh semua orang, termasuk ketersediaan sekolah yang dekat dengan tempat tinggal,
biaya pendidikan yang terjangkau, kurikulum yang inklusif, fasilitas yang memadai, serta
dukungan yang dibutuhkan oleh siswa dengan kebutuhan khusus. Tujuan utama dari aksesibilitas
pendidikan adalah memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai potensi penuh
mereka dan berkontribusi secara positif dalam Masyarakat (Iksal et al., 2024); (Fawait et al., 2024);
(Syakhrani & Aslan, 2024).

Teknologi telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam mengatasi berbagai hambatan
yang ada dalam sektor pendidikan. Internet, perangkat mobile, aplikasi pembelajaran, dan
platform e-learning menawarkan berbagai solusi inovatif yang dapat meningkatkan aksesibilitas
pendidikan, tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga di daerah terpencil yang sebelumnya sulit
dijangkau. Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi, negara berkembang
masih dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengintegrasikannya ke dalam sistem
pendidikan mereka (World Bank, 2020).

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi. Banyak daerah di
negara berkembang masih belum memiliki akses internet yang memadai, bahkan jaringan listrik
yang stabil pun sering kali menjadi masalah. Selain itu, keterampilan digital guru dan siswa masih
rendah, yang menghambat pemanfaatan optimal teknologi dalam proses pembelajaran (Nyerere,
2019).
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Kesenjangan sosial dan ekonomi juga memperburuk situasi. Anak-anak dari keluarga
miskin sering kali tidak memiliki perangkat teknologi yang memadai untuk belajar secara daring.
Bahkan, jika mereka memiliki perangkat tersebut, biaya untuk mengakses internet sering kali
menjadi beban yang tidak terjangkau bagi keluarga mereka. Dampak pandemi COVID-19 telah
memperlihatkan dengan sangat jelas betapa pentingnya teknologi dalam pendidikan.
Pembelajaran daring yang mendadak diadopsi oleh banyak negara mengungkapkan ketimpangan
akses teknologi antara berbagai kelompok dan daerah. Pandemi ini mendorong banyak
pemerintah dan organisasi untuk mencari solusi cepat dan efektif agar pendidikan tetap dapat
berlangsung (Clark, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama serta solusi yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan melalui teknologi di negara
berkembang. Dengan mengatasi masalah-masalah ini, diharapkan negara berkembang dapat
memanfaatkan potensi penuh teknologi dalam pendidikan untuk menciptakan generasi yang lebih

siap menghadapi tantangan global di masa depan.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian literatur
adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis berbagai
sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain yang relevan
dengan topik penelitian tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan
kesenjangan dalam pengetahuan yang ada, serta menetapkan konteks teoretis dan historis dari
subjek penelitian (Torraco, 2005); (Gough et al., 2012). Proses ini biasanya melibatkan pencarian
literatur yang sistematis, seleksi sumber yang kredibel dan relevan, dan sintesis informasi yang
ditemukan untuk membangun kerangka pemikiran yang kohesif. Penelitian literatur tidak hanya
membantu peneliti memahami perkembangan terkini dalam bidang studi mereka, tetapi juga
memberi mereka dasar ilmiah yang kuat untuk merumuskan hipotesis, mengembangkan
metodologi penelitian lebih lanjut, dan mendukung temuan dari penelitian empiris (Webster &
Watson, 2002).

Hasil dan Pembahasan
Aksesibilitas Pendidikan

Aksesibilitas pendidikan adalah ketersediaan dan kemampuan semua individu untuk
memperoleh pendidikan yang layak tanpa menghadapi hambatan atau diskriminasi. Aspek ini
sangat penting dalam membangun masyarakat yang adil dan setara, di mana setiap orang
memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai potensi penuh mereka. Dalam konteks ini,
aksesibilitas pendidikan mencakup berbagai elemen seperti infrastruktur fisik, biaya pendidikan,
dan kebijakan inklusif yang mendukung berbagai kelompok Masyarakat (Unknown, 2020).

Salah satu tantangan utama dalam aksesibilitas pendidikan adalah hambatan geografis. Di
banyak wilayah pedesaan dan terpencil, fasilitas pendidikan sering kali sulit dijangkau.
Kurangnya sekolah yang layak serta transportasi yang tidak memadai membuat siswa harus
menempuh jarak yang jauh untuk belajar. Oleh karena itu, penting untuk membangun dan
memperbarui infrastruktur pendidikan di daerah-daerah tersebut serta menyediakan transportasi

yang aman dan terjangkau (Lee, 2021).
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Biaya pendidikan merupakan faktor signifikan lain yang mempengaruhi aksesibilitas.
Banyak keluarga di seluruh dunia tidak mampu membayar biaya sekolah, seragam, buku, dan
peralatan belajar lainnya, apalagi biaya tambahan seperti ekstrakurikuler dan bimbingan khusus.
Pemberlakuan kebijakan seperti pendidikan gratis atau beasiswa sangat membantu dalam
mengurangi beban ekonomi pada keluarga dan memastikan setiap anak mendapatkan
kesempatan yang layak untuk belajar (Smith, 2022).

Aksesibilitas pendidikan juga harus mencakup inklusi bagi siswa dengan kebutuhan
khusus. Sekolah harus dilengkapi dengan fasilitas yang sesuai, seperti ramp untuk kursi roda, alat
bantu dengar, dan bahan ajar yang dirancang khusus. Selain infrastruktur fisik, guru dan tenaga
pendidikan juga harus mendapatkan pelatihan yang memadai dalam mengajar siswa dengan
berbagai jenis kecacatan atau kebutuhan belajar khusus. Hal ini akan memastikan bahwa semua
siswa, tanpa kecuali, dapat menikmati pengalaman belajar yang adil dan berkualitas (Gomez,
2017).

Kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam mendorong aksesibilitas
pendidikan. Penegakan hukum yang mewajibkan pendidikan dasar, pembentukan program
beasiswa, dan pemberdayaan pendidikan inklusif adalah langkah-langkah penting yang dapat
diambil oleh pembuat kebijakan. Selain itu, kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan organisasi non-pemerintah dapat mempercepat pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dan
memastikan bahwa bantuan mencapai kelompok-kelompok yang paling membutuhkan
(UNESCO, 2019).

Secara keseluruhan, meningkatkan aksesibilitas pendidikan adalah tantangan yang
kompleks yang memerlukan pendekatan menyeluruh. Tidak hanya fokus pada satu aspek saja,
melainkan kombinasi dari peningkatan infrastruktur, dukungan ekonomi, kebijakan inklusif, dan
regulasi yang ketat harus diterapkan bersamaan. Dengan begitu, kita akan dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif, adil, dan setara, di mana setiap individu memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan

untuk berkembang dalam masyarakat.

Peran Teknologi dalam Pendidikan

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Teknologi tidak hanya mengubah cara mengajar
dan belajar, tetapi juga membuka peluang baru untuk aksesibilitas pendidikan di seluruh dunia.
Dengan penerapan teknologi yang tepat, proses pendidikan dapat menjadi lebih efektif, menarik,
dan inklusif bagi semua pihak yang terlibat (Kim, 2017).

Salah satu kontribusi terbesar teknologi dalam pendidikan adalah memungkinkan
pembelajaran jarak jauh dan daring. Ini sangat bermanfaat terutama di masa pandemi COVID-19,
di mana sekolah tradisional harus ditutup sementara. Platform pembelajaran daring seperti Zoom,
Google Classroom, dan Microsoft Teams memungkinkan guru dan siswa untuk tetap berinteraksi
dan melanjutkan proses belajar mengajar tanpa terganggu oleh batasan fisik. Dengan adanya
teknologi ini, siswa dari berbagai penjuru dunia dapat mengakses materi pendidikan yang sama,
sehingga mengurangi kesenjangan Pendidikan (Zhang, 2018).

Teknologi juga memperkaya pendidikan dengan menyediakan akses ke berbagai sumber

daya dan konten digital. Buku teks elektronik, video pembelajaran, podcast edukatif, dan artikel
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jurnal kini dapat diakses dengan mudah melalui internet. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih interaktif dan fleksibel. Guru juga dapat memanfaatkan sumber
daya ini untuk memperkaya bahan ajar, memastikan materi yang diberikan selalu up-to-date
dengan pengetahuan terbaru (McGreal, 2004).

Sistem teknologi pendidikan yang canggih dapat mendukung pembelajaran yang
dipersonalisasi. Dengan menggunakan data dan analitik, platform pembelajaran dapat
menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
masing siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga membantu siswa
yang kesulitan memahami materi untuk mendapatkan perhatian khusus yang mereka perlukan.
Seorang siswa yang sebelumnya mungkin tertinggal kini memiliki kesempatan lebih besar untuk
mengejar ketertinggalannya (Picciano, 2019).

Teknologi juga mendorong pembelajaran kolaboratif melalui berbagai alat dan platform.
Forum diskusi daring, proyek kolaboratif, dan penggunaan alat kolaborasi seperti Google Docs
memungkinkan siswa untuk bekerja bersama, berbagi ide, dan membantu satu sama lain dalam
menyelesaikan tugas. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi pelajaran
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerja tim yang sangat berguna di dunia nyata
(Robinson, 2023).

Secara keseluruhan, peran teknologi dalam pendidikan adalah sangat vital dan terus
berkembang. Dari menyediakan akses kepada pendidikan untuk wilayah yang sulit dijangkau,
memperkaya sumber daya belajar, hingga mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi dan
kolaboratif, teknologi mempunyai dampak yang luas dan mendalam. Kendati demikian, penting
untuk memastikan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan dilakukan secara inklusif dan
merata untuk menghindari kesenjangan digital. Dengan demikian, semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memanfaatkan teknologi dalam mencapai potensi mereka yang

maksimal.

Tantangan Dan Solusi Dalam Penerapan Teknologi Untuk Pendidikan Di Negara Berkembang

Salah satu tantangan utama dalam penerapan teknologi untuk pendidikan di negara
berkembang adalah kesulitan akses dan infrastruktur yang kurang memadai. Banyak daerah
terpencil masih mengalami kekurangan akses internet yang stabil dan cepat, serta minimnya
ketersediaan perangkat teknologi seperti komputer dan tablet. Tanpa infrastruktur yang memadai,
penerapan teknologi dalam pendidikan tidak akan berjalan efektif (Fullan, 2013).

Maka dengan itu, Pemerintah dan pihak swasta perlu bekerja sama untuk meningkatkan
infrastruktur digital. Proyek-proyek pengembangan seperti pemasangan jaringan internet di desa-
desa terpencil dan penyediaan perangkat teknologi yang terjangkau dapat menjadi langkah awal
yang baik. Inisiatif seperti pembangunan "smart villages" yang terhubung secara digital juga bisa
dipertimbangkan (Gough et al., 2012).

Tantangan lainnya adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua siswa memiliki akses
yang sama terhadap teknologi. Faktor ekonomi, geografis, dan sosial memainkan peran besar
dalam menciptakan kesenjangan ini. Sebagai hasilnya, siswa dari latar belakang kurang mampu
seringkali tertinggal dalam proses belajar karena ketidakmampuan untuk mengakses sumber daya
digital (Sandholtz, 1997).
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Oleh karena itu, Meningkatkan aksesibilitas teknologi melalui program beasiswa dan
donasi perangkat dapat membantu mengurangi kesenjangan digital. Selain itu, pemerintah bisa
mengambil peran aktif dengan menyediakan fasilitas teknologi di sekolah-sekolah dan pusat
komunitas, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan
teknologi dalam belajar (Mishra & Koehler, 2006).

Para guru di negara berkembang seringkali belum siap atau terlatih untuk menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis membuat
mereka sulit untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam kurikulum (Unicef, 2023).

Program pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru harus diimplementasikan
secara luas. Workshop, kursus online, dan bimbingan langsung dalam menggunakan teknologi
pendidikan bisa sangat membantu. Pemerintah dan lembaga pendidikan juga dapat
memperkenalkan program mentor di mana guru yang lebih berpengalaman dalam teknologi
dapat membimbing rekan-rekannya (Irwan et al., 2024); (Judijanto & Aslan, 2024).

Kurikulum yang ada sering kali tidak disesuaikan dengan kebutuhan teknologi terbaru.
Kurikulum tradisional mungkin tidak kompatibel dengan metode pengajaran berbasis teknologi,
sehingga menyulitkan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Dengan iut, Kurikulum harus
dievaluasi dan direvisi secara berkala untuk memastikan kesesuaiannya dengan perkembangan
teknologi terkini. Tim ahli dan pendidik harus bekerja sama untuk merancang kurikulum yang
fleksibel dan mampu mengakomodasi penggunaan teknologi dalam pendidikan.
Mengintegrasikan pemrograman, literasi digital, dan keterampilan abad 21 lainnya dalam
kurikulum juga perlu dipertimbangkan (Mariska & Aslan, 2024).

Kemudian, Masalah pembiayaan adalah salah satu hambatan utama dalam penerapan
teknologi pendidikan di negara berkembang. Keterbatasan anggaran dalam sektor pendidikan
sering kali menghalangi pengadaan perangkat teknologi, pengembangan infrastruktur, dan
pelatihan guru (Bates, 2005).

Pemerintah perlu mengalokasikan dana yang memadai untuk investasi dalam teknologi
pendidikan. Selain itu, kemitraan dengan sektor swasta, organisasi non-pemerintah, dan lembaga
internasional dapat membantu mengumpulkan sumber daya yang diperlukan. Hibah dan dana
bantuan dari donor internasional juga bisa dimanfaatkan untuk mempercepat implementasi
teknologi dalam Pendidikan (Parker, 2019).

Dengan demikian, meskipun terdapat banyak tantangan dalam penerapan teknologi
pendidikan di negara berkembang, berbagai solusi dapat diimplementasikan untuk mengatasinya.
Dengan kerjasama yang baik antara pemerintah, swasta, dan masyarakat, peningkatan akses dan
infrastruktur, pengurangan kesenjangan digital, pelatihan guru, adaptasi kurikulum, serta
pembiayaan yang memadai, teknologi bisa diintegrasikan secara efektif dalam proses pendidikan.
Langkah-langkah ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif,
modern, dan efisien, membuka peluang lebih besar bagi siswa di negara berkembang untuk

mencapai potensi akademik mereka.

Kesimpulan
Meningkatkan aksesibilitas pendidikan di negara berkembang melalui teknologi
menawarkan potensi besar untuk mengatasi kendala tradisional, seperti keterbatasan sumber daya

fisik dan tenaga pengajar. Implementasi teknologi mampu menyediakan materi pendidikan
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berkualitas tinggi secara lebih luas, memungkinkan siswa-siswi dari daerah terpencil untuk
mengakses informasi yang sama dengan pelajar di kota besar. Inisiatif ini juga dapat
meningkatkan interaksi antara pendidik dan pelajar, memperkaya pengalaman belajar melalui
metode pengajaran yang lebih interaktif dan personal.

Namun, beberapa tantangan signifikan masih perlu diatasi. Di antaranya adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang terbatas dan perangkat digital
yang kurang memadai. Selain itu, tingkat literasi digital yang rendah pada masyarakat di negara
berkembang menjadi kendala dalam memaksimalkan manfaat teknologi dalam pendidikan.
Adanya resistensi terhadap perubahan dari sistem pendidikan tradisional juga bisa menghalangi
proses adopsi teknologi secara luas. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan solusi yang
strategis dan berkesinambungan. Pemerintah, sektor swasta, dan organisasi internasional perlu
bekerja sama dalam membangun infrastruktur teknologi yang memadai serta menyediakan
pelatihan literasi digital bagi tenaga pengajar dan siswa. Kebijakan yang mendukung aksesibilitas
pendidikan berbasis teknologi juga sangat diperlukan, termasuk subsidi perangkat dan internet
bagi yang kurang mampu. Dengan pendekatan yang holistik, penggunaan teknologi dalam
pendidikan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas dan aksesibilitas

pendidikan di negara berkembang.
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